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ABSTRAK

ADVOKASI GREENPEACE DALAM MENDORONG PENGURANGAN
LIMBAH TEKSTIL DI TTIONGKOK TAHUN 2011-2020

Oleh

AYU NADIA MAHMUDAH

Pemerintah Tiongkok telah membuat rencana perlindungan lingkungan
periode 2006-2010 terkait permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh
industri tekstil. Pemerintah menyatakan bahwa akan memperkuat pencegahan dan
pengendalian terutama di Sungai Yangtze dan Pearl River Delta. Namun,
berdasarkan investigasi yang dilakukan oleh Greenpeace ditemukan berbagai
bahan kimia beracun dalam air limbah dan bahan kimia tersebut telah
mengganggu spesies ikan di Sungai Yangtze.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan advokasi Greenpeace
dalam mendorong pengurangan limbah tekstil di Tiongkok. Untuk
mendeskripsikan advokasi Greenpeace, peneliti menggunakan teori Transnational
Advocacy Networks milik Margaret dan Kathryn. Peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu studi dokumentasi. Data-data
yang didapatkan berasal dari data sekunder yaitu data yang berasal dari penelitian
sebelumnya seperti laporan, dokumen, dan arsip.

Hasil penelitian menunjukan bahwa limbah tekstil menjadi permasalahan
yang serius di Tiongkok karena telah berdampak negatif bagi warga dan
lingkungan di Tiongkok. Sebagai organisasi internasional yang bergerak di bidang
lingkungan Greenpeace telah melakukan empat strategi yaitu Politics information,
Greenpeace melakukan investigasi berupa pengujian sampel air kemudian
dipublikasikan. Symbolic politics yaitu melakukan kampanye detox my fashion.
Leverege politics yaitu melibatkan aktor lain seperti sukarelawan Greenpeace,
konsumen brand besar, dan penggemar Greenpeace. Accountability politics yaitu
Greenpeace memantau perusahaan yang telah berkomitmen melalui detox
catwalk. Dari keempat tersebut, strategi yang paling banyak digunakan adalah
Leverege politics. Hal ini menunjukan bahwa Greenpeace lebih dipercaya karena
jaringan advokasinya telah tersebar diseluruh negara.

Kata Kunci: Greenpeace, Limbah Tekstil, Tiongkok, Advokasi



ABSTRACT

ADVOCACY GREENPEACE PUSHING TEXTILE WASTE REDUCTION
IN TIONGKOK 2011-2020

By

AYU NADIA MAHMUDAH

The Chinese government has developed an environmental protection plan for the
2006-2010 period addressing environmental problems caused by the textile
industry. The government stated that it would strengthen prevention and control
measures, especially in the Yangtze River and Pearl River Delta. However, an
investigation by Greenpeace found various toxic chemicals in wastewater, and
these chemicals have harmed fish species in the Yangtze River. This study aims to
describe Greenpeace's advocacy in promoting the reduction of textile waste in
China. To describe Greenpeace's advocacy, the researcher uses Margaret and
Kathryn's theory of Transnational Advocacy Networks. The researcher used a
qualitative method with a documentary study as a data collection technique. The
data obtained were secondary data, namely data from previous research such as
reports, documents, and archives. The results of the study indicate that textile
waste is a serious problem in China due to its negative impact on Chinese citizens
and the environment. As an international environmental organization, Greenpeace
has implemented four strategies: political information, which Greenpeace
conducts investigations by testing water samples and then publishing them.
Symbeolic politics, which involves conducting the "Detox My Fashion" campaign.
Leverage politics involves other actors such as Greenpeace volunteers, consumers
of major brands, and Greenpeace fans. Accountability politics involves
Greenpeace monitoring companies that have committed to catwalk detoxification.
Of these four strategies, leverage politics is the most widely used. This
demonstrates Greenpeace's credibility because its advocacy network extends
across the country.

Keywords: Greenpeace, Textile Waste, China, Advocacy
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri tekstil menjadi salah satu industri penyumbang polusi besar di dunia
(Tang, 2023). Proses pembuatan dan pembuangan industri tekstil tidak ramah
lingkungan. Dalam proses pembuatannya industri tekstil membutuhkan energi dan
air dengan jumlah yang besar. Air yang digunakan dalam proses produksi tersebut
telah mengandung zat kimia beracun yang dapat menyebabkan polusi kimia
beracun pada air di lingkungan sekitar. Limbah tekstil diklasifikasikan menjadi
tiga bagian. Pertama, limbah tekstil pra-konsumen yaitu limbah yang dihasilkan
selama produksi seperti sisa kain, benang, dan produk cacat. Kedua, limbah tekstil
pasca-konsumen yaitu ketika produk tekstil telah digunakan dan dibuang sebelum
akhir masa pakai seperti pakaian, gorden, dan tempat tidur. Ketiga, limbah pasca
industri yaitu limbah yang dihasilkan oleh industri kain yang menggunakan tekstil
sebagai masukan atau keluaran meliputi limbah medis, kemasan makanan, dan
lainnya.

Menurut laporan yang dipublikasikan Uni Eropa, industri tekstil diperkirakan
bertanggung jawab atas 20% polusi air global. Di tahun 2020, rata-rata industri
tekstil membutuhkan sembilan meter kubik air, 400 meter persegi lahan, serta 391
kg bahan baku yang digunakan untuk menghasilkan pakaian bagi warga. Hal
tersebut menjadi faktor penyebab dari degredasi air dan penggunaan lahan
terbesar ketiga. Selain itu, laporan yang di publikasikan Uni Eropa juga
menyatakan bahwa industri tekstil berkontribusi terhadap pencemaran air yang
disebabkan oleh proses produksi seperti pewarnaan. Bahan poliester yang dicuci
satu kali dapat melepaskan 700.000 serat mikroplastik. Sebagian besar
mikroplastik yang dihasilkan industri tekstil dapat terlepas beberapa kali pada

pencucian pertama.



Produksi massal, harga rendah, dan volume penjualan yang tinggi dalam industri
fast fashion telah mendorong banyaknya pencucian pertama. Pencucian pertama
pada produk sintetis telah berdampak negatif pada lingkungan khususnya laut.
Setiap tahunnya terdapat setengah juta ton mikroplastik ditemukan di dasar laut
dan mikroplastik tersebut telah mencemari rantai makanan (Parlamento Europeo,
2024).

Industri tekstil menghasilkan jejak karbon sebesar 6-8% dari total emisi
global (Niiniméki et al., 2020). Di tahun 2015 angka tersebut setara dengan emisi
sebesar 1,7 miliar ton karbon dioksida. Angka ini lebih besar dibandingkan
dengan angka gabungan seluruh penerbangan internasional dan pelayaran laut
(Retamal et al., 2022). Laporan yang di publikasikan Uni Eropa menyatakan
bahwa di Eropa rata-rata 26 kg tekstil digunakan dan setiap tahunnya 11 kg tekstil
berakhir di pembuangan. Selain itu, pakaian yang tidak digunakan lagi oleh
masyarakat akan di ekspor dan 87% pakaian yang tidak digunakan pada akhirnya
dibakar serta dibuang (Parlamento Europeo, 2024).

Meningkatnya minat pada fast fashion telah mendorong untuk memproduksi
barang dengan cepat dan murah. Selama dua dekade terakhir industri tekstil telah
bekembang pesat dengan mempekerjakan lebih dari 40 juta dan Asia berkontribusi
lebih dari 60% ekspor garmen serta tekstil global (Retamal et al., 2022).
Meningkatnya permintaan produksi tekstil dan bagaimana tekstil tersebut dibuang
telah menyebabkan dampak yang serius pada lingkungan. Industri tekstil
bertanggung jawab atas pencemaran air yang terjadi di berbagai wilayah Asia.
Pencemaran air ini terjadi akibat dari pembuangan air limbah dalam jumlah besar.
Diketahui bahwa dampak produksi pakaian di tahun 2005-2016 naik sekitar 35%,
jika cara produksi tetap sama maka angka tersebut diperkirakan akan terus
meningkat mengingat lebih dari 60% tekstil digunakan untuk membuat pakaian
dan sebagian besar pakaian tersebut diproduksi di Tiongkok (Retamal et al., 2022)

Menurut The Associated Press, Tiongkok merupakan produsen serta
konsumen terbesar di dunia. Greenpeace juga menyatakan bahawa Tiongkok
merupakan pusat manufaktur utama secara global (Greenpeace, 2018). Brand
besar seperti Adidas, NIKE, H&M , dan lainnya bahkan mengambil pasokan dari
Tiongkok (Greenpeace, 2011). Namun, sangat disayangkan industri tekstil di



Tiongkok berkontribusi pada polusi air dan udara. Diketahui bahwa negara
tersebut setiap tahunnya melepaskan 26 juta ton pakaian dan hanya 20% yang
dapat di daur ulang (JI, 2024). Sebagian besar pakaian yang tidak dapat didaur
ulang adalah sintetis. Menurut Business Waste, Tiongkok berada di urutan pertama
sebagai negara terbanyak penghasil limbah tekstil setiap tahunnya dengan total 20
juta ton. Di urutan kedua adalah Amerika Serikat dengan total 17 juta ton, India 8
juta ton, Italia 465.000, dan Jerman 390.000 ton (Business waste, 2024). Jumlah
limbah tekstil tidak jauh berbeda dengan jumlah limbah plastik yang dihasilkan
oleh Tiongkok. Tiongkok menempati urutan pertama sebagai produsen dan
konsumen terbesar plastik di dunia dengan total 26,74 juta ton limbah plastik di
tahun 2019 (Sun et al., 2022). Meskipun limbah tekstil tidak berada di urutan
pertama sebagai limbah terbanyak di negara tersebut, limbah tekstil menjadi yang
paling berdampak negatif khususnya bagi kesehatan warga di Tiongkok.

Menurut CNN (2019) diketahui bahwa 37,4% air di Tiongkok telah
terkontaminasi sehingga dapat membahayakan manusia terlebih jika air tersebut
digunakan untuk minum atau mandi. Di Tiongkok, 450 daerah mendapatkan
julukan sebagai “desa kanker” (Dean, 2019). Peneliti banyak mengaitkan hal
tersebut dengan limbah industri dan pertanian sehingga hal ini menunjukan bahwa
limbah di Tiongkok telah menjadi permasalahan yang cukup serius. Selain itu,
industri tekstil di Tiongkok telah merubah warna sungai dan waduk disekitarnya.
Hal ini dikarenakan kandungan air sungai tersebut telah tercampur dengan zat
beracun hasil dari perwarnaan. Diketahui bahwa satu celana jeans yang diproduksi
dapat menghasilkan 50 kg karbon dioksida dan membutuhkan 7.500 liter, jumlah
tersebut setara dengan konsumsi air satu orang dalam waktu 7 tahun (UNDP
China, 2024). Proses industri tekstil di Tiongkok bergantung pada penggunaan air
dalam jumlah besar. Namun, air yang digunakan oleh perusahaan dalam proses
produksi tidak dapat mereka kelola dengan baik. Logam berat yang tersisa dan
bahan kimia yang berasal dari pewarna sering kali dibuang langsung ke sungai
terdekat. Menurut China Water Risk (CWR) air yang telah tercemar di Tiongkok
telah menyebabkan 70% penyakit. Setiap tahunnya lebih dari 100.000 kematian
terjadi (China Water Risk, 2011).



Di Tiongkok, permasalahan limbah telah diatur dalam Integrated wastewater
discharge standard tahun 1998. Integrated wastewater discharge standard
merupakan standar yang digunakan untuk memberikan batas terhadap 69
konsentrasi polutan dan pembuangan air yang telah diizinkan kepada beberapa
industri (Ministry Of Ecology and Environment, 1998). Permasalahan limbah
tekstil lebih khusus diatur dalam Discharge standard of water pollutant for dyeing
and finishing of textile industry tahun 1992. Standar ini lebih dahulu hadir
dibandingkan dengan Integrated wastewater discharge standard. Discharge
standard of water pollutant for dyeing and finishing of textile industry adalah
standar untuk memberikan batas atas jumlah drainase air limbah pada periode
waktu yang berbeda (Ministry Of Ecology and Environment, 1992). Standar ini
khusus berlaku bagi perusahaan yang menggunakan pewarnaan dan penyelesaian
tekstil. Standar ini tidak berlaku untuk pengelolaan air limbah yang merujuk pada
kegiatan penggosokan wol, penghilangan getah, dan lainnya.

Tiongkok juga memiliki Rencana Perlindungan Lingkungan Nasional Lima
Tahun yang kesebelas dalam periode (2006-2010). Rencana perlindungan ini
bertujuan untuk menguraikan tujuan, fokus, langkah kebijakan, dan indetifikasi
tanggung jawab terutama dibidang perlindungan lingkungan. Rencana ini hadir
atas dasar tidak ada perubahan dalam beberapa isu lingkungan yang seharusnya
dapat diatasi dalam periode sebelumnya (Ministry Of Ecology and Environment,
2007). Diketahui bahwa lingkungan di Tiongkok masih dalam kondisi yang buruk
walaupun terdapat perkembangan yang positif (Ministry Of Ecology and
Environment, 2007). Dalam rencana tersebut, pemerintah Tiongkok menyebutkan
bahwa akan memfasilitasi pencegahan dan pengendalian pencemaran air di daerah
aliran sungai utama. Pemerintah Tiongkok akan memperkuat pencegahan dan
pengendalian terutama di Sungai Yangtze dan Pear/ River Delta. Lebih jauh
Tiongkok akan menyelidiki sumber polusi industri yang membuang zat beracun,
merilis sistem laporan pemantauan kualitas air, dan mendesak perusahaan untuk
segera meningkatkan pengendalian polusi (Ministry Of Ecology and

Environment, 2007).



Di tahun 2008 tepatnya di bulan Februari Tiongkok akhirnya mengesahkan
revisi Undang-Undang Republik Rakyat Tiongkok tentang Pencegahan dan
Pengendalian Pencemaran Air. Pada pasal 70-78 dikatakan bahwa pemerintah
dapat mendeda badan usaha yang terbukti melanggar undang-undang sebesar
10.000 yuan hingga 100.000 yuan dan 50.000 yuan hingga 500.000 yuan. Namun,
menurut China Water Risk denda yang dikenakan kepada perusahaan relatif
rendah yaitu senilai 50.000 dan 100.000 yuan (China Water Risk, 2011). Selain
itu, Herbst (2023) menyatakan bahwa aturan pembuangan limbah di Tiongkok
masih buruk sehingga peraturan tersebut tidak memberikan efek jera. Akibatnya,
70% danau dan sungai serta 90% tanah di Tiongkokt erbukti tercemar (Herbst,
2023). Hal ini mengancam kehidupan di sekitarnya seperti warga kehilangan
sumber air bersih. Menurut China Water Risk diperkirakan sekitar 320 juta warga
di Tiongkok tidak memiliki akses air bersih dan jumlah ini tergolong lebih banyak
dari populasi Amerika Serikat (China Water Risk, 2011).

Sebagai organisasi internasional yang bergerak di isu lingkungan, Greenpeace
telah menyoroti berbagai permasalahan lingkungan di setiap negara. Di Tiongkok,
Greenpeace menyoroti isu keanekaragaman hayati, pertanian berkelanjutan,
perubahan iklim, energi terbarukan, hutan, dan limbah. Greenpeace Tiongkok
telah hadir sejak tahun 1997, tujuan utamanya adalah untuk membantu negara
tersebut agar dapat mewujudkan lingkungan yang bersih tanpa harus
mengorbankan pembangunan ekonomi dan standar hidup (Greenpeace China,
2007). Greenpeace meyakini bahwa pembangunan disuatu negara tidak boleh
mengorbankan lingkungan sekitar. Oleh karenanya Greenpeace Tiongkok
berkomitmen untuk terus mengupayakan dan membangun pertumbuhan hijau
bersama dengan masyarakat Tiongkok.

Berdasarkan laporan tahunan yang dipublikasikan Greenpeace (2003), sejak
didirikan di tahun 1997, Greenpeace telah melakukan banyak hal di negara
tersebut khususnya dalam permasalahan lingkungan. Pada tahun 1997,
Greenpeace memperkenalkan teknologi terbarunya yaitu Greenfreeze kepada
produsen Kelon. Greenfreeze merupakan lemari es ramah lingkungan. Di tahun
1998 setelah Greenpeace melakukan pengujian terhadap mainan, penjual mainan

yang bertempat di Amerika Serikat setuju untuk menghilangkan produk mainan



PVC yang beracun dari penjualan. Selain itu, kampanye yang dilakukan
Greenpeace di tahun yang sama juga menekan pemerintah daerah Hongkong
untuk melarang kegiatan impor dan ekspor ulang limbah berbahaya. Di tahun
1999, Greenpeace menekan pemerintah Hongkong untuk segera meningkatkan
kualitas air di Dongjiang. Greenpeace juga membantu mempromosikan
penyerahan dokumen mengenai standar keselamatan lingkungan dalam industri
pembongkaran kapal ke konferensi internasional.

Pada tahun 2000 Greenpeace berhasil mencegah kontraktor terminal
container membuang lumpur ke LCS (Laut Cina Selatan). Di tahun yang sama
Greenpeace melobi anggota dewan untuk meloloskan mosi mengenai sistem
pelabelan makanan GE Food. Di tahun 2001 Greenpeace berhasil menuntut
adanya informasi kualitas air Sungai Dongjiang dari pemerintah Tiongkok.
Bahkan, Greenpeace melobi salah satu perwakilan Kongres Nasional agar dapat
membahas isu tersebut di Kongres. Dalam hal pangan Greenpeace mendesak
pemerintah daerah administratif Hongkong untuk segera melakukan pengajuan
dokumen konsultasi mengenai sistem pelabelan pangan rekayasa genetika.
Greenpeace juga melobi lebih 30 produsen pangan agar dapat berhenti
menggunakan bahan-bahan rekayasa (Greenpeace China, 2003). Lebih jauh
Greenpeace kemudian mempublikasikan panduan pembeli untuk menghindari
pangan rekayasa genetika.

Di tahun 2002, untuk pertama kalinya Greenpeace melaksanakan acara
pendidikan di Tembok Besar, Tiongkok. Hal ini dilakukan untuk mempromosikan
perlidungan hutan. Di tahun yang sama Greepeace banyak melakukan hal lainnya
seperti kembali membujuk produsen untuk tidak menggunakan bahan RG,
menyusun panduan pembeli edisi kedua, menyusun laporan pengelolaan
pembuangan ZeroWaste ke Hongkong, dan mempublikasikan penelitian pertama
Tiongkok mengenai dampak negatif ke lingkungan yang berasal dari kapas BT di
Tiongkok. Di tahun 2003 akhirnya Greenpeace melaksanakan pengujian makanan
berskala besar di Tiongkok. Greenpeace menguji 70 sampel yang berasal dari
Beijing, Shanghai, Guangzhou, dan Hong Kong (Greenpeace China, 2003). Enam
tahun setelahnya, Greenpeace kembali melakukan pengujian dan penyelidikan.

Namun kali ini yang di uji adalah air yang berada di Pear! River Delta.



Pada tahun 2009 Greenpeace melakukan penyelidikan terhadap lima fasilitas
yang membuang limbah industri ke Pear! River Delta. Greenpeace menemukan
berbagai bahan kimia beracun dalam air limbah. Greenpeace menyatakan bahwa
terdapat tanda-tanda zat kimia persisten telah menumpuk di sungai-sungai
Tiongkok. Polutan alkilfenol dan PFC telah mengganggu spesies ikan di
sepanjang aliran sungai Yangtze (Greenpeace, 2011). Sungai Yangtze bukan hanya
menyediakan air untuk diminum tetapi lebih jauh sungai tersebut menjadi sumber
utama masyarakat sekitar untuk mendapatkan penghasilan. Sehingga pencemaran
air di sungai Yangtze telah memberikan pengaruh negatif pada sosial ekonomi di
daerah sekitarnya (X. Zhang, 2014). Padahal dalam rencana perlindungan
lingkungan ke sebelas periode (2006-2010) pemerintah Tiongkok menyebutkan
akan memperkuat pencegahan dan pengendalian terutama di Sungai Yangtze dan
Pearl River Delta. Namun, investigasi yang dilakukan oleh Greenpeace

menunjukan hal yang berbeda.

Gambar 1. 1 Air limbah dibuang dari pipa pabrik tekstil Youngor, di
distrikYinzhou, Ningbo

Sumber: Laporan Dirty Laundry Greenpeace, 2011

Hasil investigasi atau penyelidikan yang dilakukan oleh Greenpeace
kemudian dipublikasikan secara umum dalam bentuk laporan yang berjudul dirty
laundry. Dirty laundry merupakan laporan yang berisikan bahwa brand besar
seperti NIKE, Adidas, H&M, dan lainnya mendapatkan pemasok dari Tiongkok.

Investigasi yang dilakukan oleh Greenpeace menghasilkan satu fakta bahwa saat



itu tidak satu pun merek yang ditampilkan dalam laporan dirty laundry memiliki
cara yang efektif untuk mengatasi permasalahan limbah tekstil. Laporan dirty
laundry oleh Greenpeace mengungkapkan bahwa perusahaan seperti NIKE,
Adidas, dan H&M yang mendapatkan produk dari pemasok di Tiongkok hanya
memastikan pemasok telah mematuhi standar lokal (Greenpeace, 2011). Namun,
pada kenyataannya pemasok tidak memperhatikan dampak dari pembuangan
limbah tersebut ke sungai.

Pada laporan dirty laundry, Greenpeace menyatakan bahwa jelas brand besar
belum melakukan upaya dengan maksimal terkait masalah pelepasan limbah.
Menurut laporan Greenpeace (2011) salah satu sungai di Tiongkok yaitu Fenghua
selalu berwarna keruh hitam atau merah. Hal ini dikarenakan limbah yang
dibuang oleh pabrik di dekatnya melalui pipa-pipa tersebut (Greenpeace, 2011).
Sungai Dong di Qiantang juga tercemar akibat dari pewarna yang digunakan pada
denim sehingga sungai tersebut tidak aman untuk digunakan oleh manusia dan
meracuni tanaman disekitarnya jika air sungai meluap (Herbst, 2023). Greenpeace
memperkirakan bahwa sungai-sungai tersebut hanya mewakili dari berbagai kota
tekstil di Tiongkok. Dalam laporan tersebut, Greenpeace juga memberikan
himbauan kepada pemerintah Tiongkok untuk segera mengadopsi komitmen
politik terkait pembuangan limbah. Menurut Greenpeace, komitmen pemerintah
harus di implementasikan dengan jelas.

Sejak laporan investigasi dipublikasikan secara umum, Greenpeace kemudian
menjadikan isu limbah tekstil sebagai salah satu fokus utama khususnya di tahun
2011-2020. Tahun 2011 menjadi penting karena sejak saat itu isu limbah tekstil
menjadi sorotan masyarakat global khususnya setelah hasil investigasi yang
dilakukan oleh Greenpeace di Tiongkok. Selain itu, tahun 2020 dipilih karena
selama 10 tahun terakhir Greenpeace banyak melakukan berbagai advokasi
khususnya di Tiongkok terkait masalah limbah tekstil. Dalam rentang 10 tahun
tersebut Greenpeace menargetkan brand besar yang mendapatkan pemasok dari
Tiongkok wuntuk berkomitmen dan bertanggung jawab atas limbah yang
dihasilkan. Melalui jaringan transnasionalnya Greenpeace melakukan advokasi
agar target nol pembuangan bahan kimia berbahaya dapat tercapai. Dari tahun

2011 hingga 2020 Greenpeace melakukan advokasi terkait permasalahan limbah



tekstil. Advokasi merupakan bentuk tindakan teroganisir yang dilakukan oleh
organisasi non-pemerintah seperti Greenpeace untuk mengubah perilaku
masyarakat, meningkatakan dukungan publik, dan mendorong terjadinya
perubahan kebijakan. Advokasi terdiri dari berbagai bentuk seperti kampanye,
diskusi, negosiasi, melobi, dan lainnya (Casey, 2016). Advokasi juga dapat
berbentuk secara tidak langsung seperti pembuatan konten edukasi dan
menyebarkan informasi di media sosial.

Hal inilah yang mendasari penelitian ini berfokus pada tahun 2011-2020.
Selain itu, penelitian ini penting untuk dibahas karena permasalahan limbah tekstil
telah menjadi masalah global. Menurut laporan yang dipublikasikan Uni Eropa,
industri tekstil diperkirakan bertanggung jawab atas 20% polusi air global dan
Tiongkok berada di urutan pertama sebagai negara terbanyak penghasil limbah
tekstil setiap tahunnya dengan total 20 juta ton (Business waste, 2024). Dari tahun
2004 hingga 2012 limbah tekstil yang mencemari sungai Yangtze bahkan menjadi
sumber dari polusi yang terjadi di Laut Tiongkok Timur (X. Zhang, 2014).
Meskipun Tiongkok telah memiliki peraturan dan rencana perlindungan
lingkungan. Namun, hasil investigasi yang dilakukan Greenpeace menunjukan hal
yang berbeda. Dalam hal ini advokasi Greenpeace penting untuk dibahas karena
aktor non-pemerintah tersebut mampu mendorong terjadinya perubahan di tingkat

negara.

1.2 Rumusan Masalah

Saat ini pencemaran air akibat pembuangan limbah tekstil menjadi
permasalahan yang cukup serius terutama bagi negara produksi tekstil terbesar
seperti Tiongkok. Sebagai negara yang menjadi rumah produksi barang-barang
mewah dan murah, Tiongkok mengalami pencemaran air yang cukup serius di
berbagai kota. Dua sungai yang terdampak serius dari adanya limbah tekstil
adalah sungai Fenghua dan Sungai Dong di Qiantang. 70% danau dan sungai
serta 90% tanah di Tiongkok terbukti tercemar (Herbst, 2023). Hal ini mengancam
kehidupan di sekitarnya seperti warga kehilangan sumber air bersih. Pemerintah

Tiongkok telah memiliki sejumlah aturan mengenai permasalahan limbah bahkan
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Tiongkok memiliki rencana perlindungan lingkungan ke sebelas periode (2006-
2010). Rencana perlindungan tersebut menyebutkan bahwa pemerintah Tiongkok
akan memperkuat pencegahan dan pengendalian terutama di Sungai Yangtze dan
Pearl River Delta. Namun, berdasarkan investigasi yang dilakukan oleh organisasi
internasional yaitu Greenpeace ditemukan berbagai bahan kimia beracun dalam
air limbah. Greenpeace menyatakan bahwa terdapat tanda-tanda bahwa zat kimia
persisten telah menumpuk di sungai-sungai Tiongkok (Greenpeace, 2011). Polutan
alkilfenol dan PFC telah mengganggu spesies ikan di sepanjang aliran sungai
Yangtze (Greenpeace, 2011). Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis

menarik pertanyaan penelitian yakni:

“Bagaimana Advokasi Greenpeace dalam Mendorong Pengurangan Limbah

Tekstil Di Tiongkok Tahun 2011-2020?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan yakni sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan permasalahan limbah tekstil di Tiongkok.
2. Mendeskripsikan  advokasi ~ Greenpeace  dalam  Mendorong

Pengurangan Limbah Tekstil di Tiongkok tahun 2011-2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini untuk memberi informasi lebih jauh mengenai
Transnational Advocacy Networks yang menyatakan bahwa aktor non-negara
(INGO) seperti Greenpeace memiliki kekuatan menekan suatu negara untuk
segera bertindak. Selain itu, untuk manfaat lainnya penelitian ini diharapkan
mampu memperluas pandangan dan menyadarkan berbagai pihak bahwa limbah
tekstil yang dihasilkan oleh brand besar saat ini berdampak negatif bagi
lingkungan khususnya bagi masyarakat sekitar yang tinggal di area industri

tekstil.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian “Advokasi Greenpeace dalam Mendorong Pengurangan
Limbah Tekstil di Tiongkok tahun 2011-2020” penulis menggunakan beberapa
penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan, acuan, dan perbandingan terkait topik
yang akan diteliti. Penelitian pertama adalah jurnal oleh Giuseppe Crapa, Paolo
Roma, dan Manfredi Bruccoler (2025) yang membahas pengaruh hubungan LSM
dengan perusahaan. Penelitian tersebut menggunakan longitudinal kualitatif
analisis dengan teori pemangku kepentingan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Kampanye yang dilakukan oleh Greenpeace dan respon publik
terhadap kampanye tersebut memberikan tekanan kepada perusahaan untuk segera
bertindak dan mempublikasikan laporan berkelanjutan. Namun, tekanan yang
diberikan oleh LSM kepada perusahaan menimbulkan terjadinya praktek
greenwashing. Penelitian ini percaya bahwa perusahaan yang tergabung dalam
kampanye dan mempublikasikan laporannya hanya semata untuk mematuhi aturan
dan agar tidak kehilangan kepercayaan dari para pelanggannya.

Kedua, adalah jurnal oleh Gusman (2014) yang membahas peran Greenpeace
dalam penanganan kerusakan lingkungan akibat polusi air dan udara. Penelitian
tersebut menggunakan metode kualitatif. Penelitian Gusman (2014) menggunakan
landasan teori konseptual seperti pluralis, organisasi internasional, dan teori
peranan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada polusi air saja tetapi juga polusi
udara yang diakibatkan oleh aktivitas batu bara di Tiongkok. Adanya aktivitas
batubara yang berdampak negatif kelingkungan mendorong Greenpeace untuk
melakukan kampanye. Salah satu kampanye yang dilakukan adalah dengan

membentangkan banner dengan kalimat anti penggunaan batu bara. Hal ini
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dilakukan agar perusahaan dapat lebih bertanggung jawab terhadap limbah yang
dihasilkan oleh perusahaan mereka. Greenpeace berasumsi bahwa isu polusi air
dan udara di Tiongkok dapat teratasi jika brand besar dapat berpartisipasi aktif dan
bertanggung jawab. Dalam jurnal ini diketahui bahwa Greenpeace Asia Timur
khususnya yang berlokasi di Beijing menjalin kerjasama dengan LSM
Lingkungan Lokal di Tiongkok serta berkoordinasi dengan aktivis Greenpeace di
beberapa negara Asia Timur yang merasakan dampak dari pencemaran air.

Ketiga, adalah jurnal oleh Muhammad Arief Virgy, Yusa Djuyandi, dan
Wawan Budi Darmawan (2020) yang membahas strategi advokasi Greenpeace
mengenai isu Deforestasi Hutan. Jurnal ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus (Deforestasi yang dilakukan Wilmar
Internasional). Penelitian tersebut menggunakan teori Transnational Advocacy
Network untuk melihat strategi advokasi yang dilakukan oleh Greenpeace.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah Greenpeace Indonesia berhasil
menggunakan strategi Politics information, Leverage Politics, dan Symbolic
Politics dengan optimal. Strategi tersebut dilakukan agar perusahaan Wilmar
Internasional dapat bertanggung jawab dan berkomitmen terkait menjaga
lingkungan. Penelitian ini menyatakan bahwa Greenpeace tidak memiliki
kekuataan hukum untuk menentang perusahaan tersebut sehingga mereka
mengandalkan tekanan dari publik untuk menekan perusahaan.

Keempat, adalah jurnal oleh Qihao Jil, Summer Harlow, Di Cui, dan Zihan
Wang (2018) yang membahas Postingan dan Respons Audiens di Weibo
Greenpeace Tiongkok. Jurnal ini menggunakan metode hibrida analisis konten
komputasional dan manual untuk melihat respon pengguna weibo. Sebagaimana
yang diketahui bahwa Tiongkok merupakan negara yang memiliki sensor ketat
sehingga akan sulit organisasi dari luar untuk masuk ke negara tersebut. Qihao
Jil, Summer Harlow, Di Cui, dan Zihan Wang (2018) menyatakan bahwa
Greenpeace khususnya Greenpeace China dapat memposting mengenai polusi
44% lebih banyak dari isu lingkungan lainnya. Alasan organisasi tersebut lebih
menekankan pada isu polusi adalah karena 70% masalah lingkungan yang terjadi
di Tiongkok disebabkan oleh polusi industri. Sehingga Greenpeace secara sengaja

menetapkan agenda di media mengenai polusi. Akan tetapi ternyata warga
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Tiongkok tidak begitu tertarik dengan isu polusi, mereka cenderung tertarik dan
beraksi pada topik pertanian. Hal ini dikarenakan masalah mengenai pertanian dan
pangan dianggap lebih nyata dan dekat dengan warga Tiongkok.

Kelima, adalah jurnal oleh Haiyan Feng dan Qiyan Zhang (2018) yang
membahas Strategi Komunikasi Greenpeace di Tiongkok. Penelitian ini
menggunakan konsep Organizational legitimation dengan metode critical
discourse analysis. Tiongkok membagi LSM menjadi tiga bagian yaitu the
governmental NGO, grass-rooted NGO dan INGO. Haiyan Feng dan Qiyan Zhang
(2018) menyatakan bahwa INGO seperti Greenpeace menerima lebih banyak
pengawasan dari pemerintah Tiongkok dan partai yang berkuasa. Namun,
Greenpeace dianggap berhasil di Tiongkok karena organisasi tersebut secara
efektif menggunakan strategi gabungan antara moralitas dan rasionalitas sehingga

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong pemerintah untuk

bertindak.
Tabel 2.1 Komparasi penelitian terdahulu
No Judul Penulis Teori/Konsep Metode Hasil
Penelitian Penelitian
1. The Giuseppe Stakeholder qualitative Kampanye yang
influence of | Crapa, theory longitudinal | dilakukan  oleh
NGO- Paolo analysis Greenpeace dan
corporate Roma, dan respon publik
relationship | Manfredi terhadap
on Bruccoler kampanye
environment | (2025) tersebut
al memberikan
disclosure: tekanan  kepada
Evidence perusahaan untuk
from the segera bertindak
fashion dan
industry mempublikasikan
laporan
berkelanjutan.
Namun, tekanan
yang  diberikan
oleh LSM kepada
perusahaan
menimbulkan
terjadinya praktik
greenwashing.
2. Peran Dori Pluralis, Kualitatif Greenpeace
Greenpeace | Gusman organisasi berhasil
Dalam (2014) internasional, melakukan
Penanganan dan Teori kampanye seperti
Kerusakan Peranan salah satunya
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No Judul Penulis Teori/Konsep Metode Hasil
Penelitian Penelitian
Lingkungan kampanye di
(Polusi Beijing yang
Udara Dan membentangkan
Air) Di banner dengan
China kalimat anti

penggunaan
Batubara. Selain
itu  Greenpeace
juga telah
melakukan
berbagai  upaya
lainnya seperti
menjalin
kerjasama dengan
LSM Lingkungan
Lokal di
Tiongkok  serta
berkoordinasi
dengan aktivis
Greenpeace di
beberapa negara
asia timur yang
merasakan
dampak dari
pencemaran air.

3. Strategi Muhammad | Transnational Kualitatif Greenpeace
Jaringan Arief Virgy, | Advocacy Indonesia berhasil
Advokasi Yusa Network menggunakan
Transnasion | Djuyandi, strategi
al dan Wawan Information
Greenpeace | Budi Politics, Leverage
Indonesia Darmawan Politics, dan
Terkait Isu | (2020) Symbolic Politics
Deforestasi dengan optimal.
Hutan Strategi  tersebut
Indonesia dilakukan  agar
oleh Wilmar perusahaan
International Wilmar

Internasional
dapat bertanggung
jawab dan
berkomitmen
terkait  menjaga
lingkungan

4. Discussing Qihao  Ji, | Framing Metode Greenpeace China
environment | Summer hibrida dapat memposting
al issues in | Harlow, Di analisis mengenai  polusi
Chinese Cui, dan konten 44% lebih banyak
social Zihan Wang komputasion | dari isu
media:  An | (2018) al dan | lingkungan
analysis  of manual lainnya.  Alasan
Greenpeace organisasi
China’s tersebut lebih
Weibo posts menekankan pada

and audience
responses

isu polusi adalah
karena 70%
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Judul
Penelitian

Penulis

Teori/Konsep

Metode
Penelitian

Hasil

masalah
lingkungan yang
terjadi di
Tiongkok
disebabkan oleh
polusi  industri.
Akan tetapi,
warga Tiongkok
cenderung tertarik
dan beraksi pada
topik  pertanian.
Hal ini
dikarenakan
masalah mengenai
pertanian dan
pangan dianggap
lebih nyata dan
dekat dengan
warga Tiongkok.

Legitimizati
on

Communicat
ion Tactics
of

Environment
al NGOs in
China: A
Case Study
of

Greenpeace

Haiyan
Feng
Qiyan
Zhang
(2018)

dan

Organizational
legitimation

critical
discourse
analysis

Haiyan Feng dan
Qiyan Zhang
(2018)
menyatakan
bahwa
seperti
Greenpeace
menerima
banyak
pengawasan dari
pemerintah
Tiongkok dan
partai yang
berkuasa. Namun,
Greenpeace
dianggap berhasil
di Tiongkok
karena organisasi
tersebut secara
efektif
menggunakan
strategi gabungan
antara  moralitas
dan  rasionalitas
sehingga  dapat
meningkatkan
kesadaran
masyarakat  dan
mendorong
pemerintah untuk
bertindak.

INGO

lebih
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Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat persamaan topik yaitu mengenai
peran Greenpeace sebagai NGO internasional yang melakukan berbagai cara
untuk mengatasi isu lingkungan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan
rujukan, acuan, dan perbandingan terkait topik yang akan diteliti. Perbedaan dan
pembaruan dari penelitian ini terletak pada lokasi serta isu yang dibahas.
Penelitian ini berfokus pada Tiongkok sebagai negara produsen limbah tekstil.
Adapun fokus tahunnya yaitu 2011 hingga 2020 karena dalam rentang 10 tahun
tersebut Greenpeace melakukan berbagai advokasi dalam mendorong

pengurangan limbah tekstil khususnya di Tiongkok.

2.2 Landasan Konseptual

2.2.1 Transnational Advocacy Networks (TANs)

Sebelum abad ke 20 masyarakat global hanya mengetahui hubungan
internasional sebagai interaksi antar negara saja. Masyarakat meyakini bahwa
politik dunia hanya diisi dengan negara vs negara. Namun, dewasa ini interaksi
tidak terbatas pada negara saja, aktor non-negara juga sering kali melakukan
interaksi antara satu dengan yang lainnya. Interaksi yang terstruktur antar aktor
non-negara kemudian dapat membentuk jaringan transnasional atau yang biasa
disebut dengan Transnational Advocacy Networks (TANs). Jaringan advokasi
memiliki peran penting baik secara domestik dan transnasional. Melalui jaringan
yang telah terbangun mereka dapat memperjuangkan isu-isu yang tidak terlalu
difokuskan oleh organisasi pemerintah. Beberapa isu penting yang diangkat yaitu
meliputi lingkungan, hak asasi manusia, perempuan, dan lainnya. Mereka yang
tergabung dalam jaringan tersebut tidak mempedulikan batas-batas negara.
Mereka bersatu dalam satu isu dan bersama memperjuangkannya.

TANs merupakan jaringan yang terdiri dari aktor non- negara. TANs
memiliki ciri pola hubungan yang sejajar, bersifat sukarela dan saling membantu
(Keck & Sikkink, 2014). TANs memiliki tujuan utama yaitu untuk mengubah
perilaku negara. Aktor yang tergabung dalam jaringan ini biasanya membingkai
isu dengan bahasa yang mudah agar masyarakat awam lebih mudah memahami
sehingga mereka terdorong untuk bertindak. Mereka bukan hanya sekadar

mengkampanyekan isu tetapi juga berusaha menekan aktor lain untuk segera
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bertindak dan menerapkan kebijakan baru. Lebih, jauh mereka juga memastikan
dan memantau pemerintah agar kebijakan baru tersebut berjalan dengan
semestinya. Kekuatan yang mereka miliki untuk menekan aktor lain berasal dari
jaringan transnasional yang tidak dimiliki oleh negara. Melalui cara tersebut
mereka dapat mengubah pandangan masyarakat global terkait suatu isu. Ketika
masyarakat mulai terbuka dan tertarik untuk bertindak akan satu isu maka akan
terjadi perubahan.

Margaret E. Keck dan Kathryn Sikkink (2014) menyatakan bahwa terdapat
lima aktor utama dalam TANSs. Pertama adalah organisasi penelitian dan advokasi
non-pemerintah baik internasional atau domestik. Kedua adalah gerakan sosial
yang bersifat lokal. Ketiga adalah yayasan. Keempat adalah media. Kelima adalah
gereja, serikat buruh, organisasi konsumen dan intelektual. Keenam adalah
organisasi bagian antar pemerintah dan internasional. Ketujuh adalah organisasi
bagian dari salah satu parlemen. Akan tetapi, penelitian awal yang dilakukan oleh
Margaret E. Keck dan Kathryn Sikkink menunjukan bahwa organisasi non-
pemerintah internasional dan domestik memiliki peran penting dalam jaringan
advokasi. Hal ini dikarenakan seringkali mereka yang memprakarsai sebuah
tindakan dan menekan aktor lain untuk segera mengambil tindakan.

Walaupun aktor non-negara dapat memberikan tekanan kepada aktor lain
untuk segera bertindak ia tetap tidak memiliki kekuasan sebagaimana negara
sehingga dalam praktiknya mereka lebih mengedepankan ide, informasi, dan
strategi. Mereka menggunakan strategi dengan cara persuasi dan sosialisasi.
Mereka akan menggunakan strategi yang lebih lunak terlebih dahulu seperti
dengan menyediakan data dan informasi yang akurat. Seringkali juga mereka
menggunakan simbol atau cerita dalam mengkampanyekan suatu isu. Margaret E.
Keck dan Kathryn Sikkink menjelaskan bahwa terdapat empat strategi yang
digunakan oleh jaringan transnasional.

Pertama politics information, merupakan kemampuan untuk menghasilkan
informasi dengan cepat dan kredibel agar dapat digunakan secara politis. Biasanya
berupa laporan atau hasil yang dipublikasikan. Aktor non-negara berusaha untuk
menyajikan informasi sesuai fakta lapangan. Informasi yang disajikan bukan

hanya berupa data kaku yang didapatkan misalkan dari hasil pengujian. Namun,
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juga cerita nyata dari masyarakat yang terdampak langsung terkait suatu isu. Fakta
dan cerita ini kemudian digabungkan menjadi bentuk sederhana agar masyarakat
dapat memahaminya secara mudah. Strategi ini dilakukan dengan tujuan untuk
meyakinkan masyarakat bahwa suatu masalah terjadi bukan karena sebuah
kebetulan tetapi ada penyebab terjadinya, ada pihak yang harus bertanggung
jawab, dan ada solusi yang dapat dilakukan.

Kedua, symbolic politics merupakan penggunaan simbol atau cerita yang
dilakukan untuk menarik perhatian dan menyentuh masyarakat umum. Selain itu,
dalam bukunya Margaret dan Kathryn menyatakan bahwa para aktivis cenderung
menggunakan peristiwa besar secara simbolis agar dapat menarik perhatian
masyarakat secara langsung. Para aktivis secara sengaja mengambil kejadian
tertentu dan diberi makna serta penjelasan yang meyakinkan masyarakat. Hal ini
dilakukan untuk meyakinkan masyarakat bahwa kejadian tersebut bukan hanya
berita biasa, tetapi terdapat sesuatu besar dibaliknya yang berkaitan.

Ketiga, leverage politics merupakan strategi yang melibatkan aktor
berpengaruh. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Margaret dan Kathryn bahwa
aktor non-negara tidak memiliki kekuatan seperti negara. Aktor non-negara tidak
memiliki kekuasaan secara langsung sehingga ia membutuhkan aktor yang lebih
kuat untuk menekan aktor lain. Namun, dalam hal ini aktor non-negara harus
memiliki kredibilitas yang tinggi di mata publik agar aktor lain percaya. Oleh
karenanya organisasi lingkungan lebih dipercaya karena jaringan advokasi
organisasi tersebut telah tersebar diseluruh negara dibandingkan organisasi HAM
yang memiliki anggota lebih sedikit.

Keempat, accountability politics merupakan upaya yang dilakukan dengan
menagih janji atau komitmen yang telah dinyatakan. Aktor non-negara secara
sengaja mendorong aktor yang bersangkutan untuk segera bertindak didepan
publik. Ketika aktor tersebut telah bertindak terlebih telah berkomitmen terhadap
suatu isu maka aktor tersebut harus segera melakukan tindakan nyatanya. Hal ini
dikarenakan para aktivis akan memantau apakah ucapan yang dikeluarkan sesuai
dengan tindakan nyatanya. Jika tidak sesuai dengan ucapan atau janji yang telah
ditetapkan maka para aktivis tidak segan untuk mempublikasikan secara langsung

kepada masyarakat umum. Hal yang dilakukan aktivis dapat membuat aktor lain
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kehilangan kepercayaan dari masyarakat. Dengan demikian melalui keempat
konsep Strategi milik Margaret dan Kathryn penulis dapat mendeskripsikan

advokasi yang dilakukan Greenpeace dalam isu limbah tekstil.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dapat berisi teori, konsep, ataupun fakta yang kemudian
saling terhubung menjadi satu kesatuan. Kerangka pemikiran disini berguna untuk
menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian “Advokasi Greenpeace
dalam Mendorong Pengurangan Limbah Tekstil di Tiongkok tahun 2011-2020".
Limbah tekstil di Tiongkok menjadi permasalahan yang cukup serius. Banyak
perusahaan yang tidak memperhatikan dampak lingkungan dari kegiatan mereka
selama memproduksi limbah tekstil. Akibatnya sungai-sungai yang berada di
sekitar industri tercemar oleh limbah-limbah tersebut. Air yang telah tercemar
tidak dapat digunakan oleh masyarakat sehingga akses terhadap air bersih menjadi
terganggu. Oleh karena itu Greenpeace melalui jaringan transnasionalnya
berupaya membantu menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan hal tersebut
penulis akan menggunakan Transnational Advocacy Networks untuk melihat
Advokasi Greenpeace dalam Mendorong Pengurangan Limbah Tekstil di
Tiongkok tahun 2011-2020.
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Greenpeace adalah jaringan advokasi transnasional yang bergerak

di bidang lingkungan.

A 4

Sebagai jaringan advokasi Greenpeace melakukan investigasi di Tiongkok. Dari
investigasi yang dilakukan oleh Greenpeace ditemukan berbagai bahan kimia
beracun di Sungai Yangtze dan Pear! River Delta. Temuan ini tidak sesuai dengan
rencana perlindungan Tiongkok ke sebelas yang menyatakan bahwa pemerintah
Tiongkok akan memperkuat pencegahan dan pengendalian terutama di
Sungai Yangtze dan Pear! River Delta.

A

Transnational Advocacy Networks

!

Politics Information, Leverage politics,
symbolic politics accountability politics

1

Advokasi Greenpeace dalam Mendorong

Pengurangan Limbah Tekstil di Tiongkok tahun
2011-2020

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Sumber: diolah oleh peneliti




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Pada penelitian “Advokasi Greenpeace dalam Mendorong Pengurangan
Limbah Tekstil di Tiongkok tahun 2011-2020” penulis akan menggunakan
metode kualitatif. Dimana penulis mengangkat fenomena yang kemudian
berkaitan dengan teori hubungan internasional. Penelitian kualitatif merupakan
suatu metode yang digunakan untuk menjelaskan dan mencari bagaimana suatu
fenomena dapat terjadi dengan menekankan pada suatu eksplorasi sebuah konsep,
karakteristik, simbol, makna, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
fenomena yang akan diteliti. Menurut Creswell (2018) penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang berfokus pada eksplorasi dan pemahaman makna
yang kemudian dikaitkan dengan fenomena sosial yang terjadi saat ini.

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang harus menunggu semua data lalu
baru dapat diolah, dalam penelitian kualitatif setiap tahap yang dilakukan akan
ditulis dengan naratif dan holistik. Data yang terkumpul dari metode penelitian
kualitatif akan diinterpretasikan oleh penulis. Sehingga penulis dapat menjawab
mengapa fenomena yang diteliti tersebut dapat terjadi. Data dalam penelitian
kualitatif meliputi, pertama penjelasan detail mengenai objek atau fenomena yang
sedang diteliti. Kedua, penjelasan langsung dari individu yang berkaitan terkait
objek atau fenomena yang diteliti. Ketiga, penjelasan langsung dari dokumen
yang dipublikasikan seperti laporan tahunan, arsip, dan lainnya.

Pada dasarnya penelitian kualitatif berupaya untuk memaparkan dan
mendeskripsikan secara struktur terkait satu fenomena. Sebagaimana yang
dijelaskan di atas bahwa penelitian ini bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan
adalah soft data bukan hard data seperti kuantitatif yang perlu diolah terlebih
dahulu
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sebelum di interpretasikan. Metode kualitatif ini akan membantu penulis untuk
memaparkan advokasi Greenpeace dalam Mendorong Pengurangan Limbah
Tekstil di Tiongkok. Berbagai data akan penulis gunakan terutama dari laporan
resmi yang dipublikasikan Greenpeace sehingga hasil yang didapatkan dapat
bersifat faktual.

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada advokasi Greenpeacesebagai organisasi
internasional non-pemerintah mengenai limbah tekstil di Tiongkok. Agar
penelitian sesuai dengan konteks dan judul maka dibutuhkan beberapa indikator.
Indikator pertama yaitu permasalahan limbah tekstil di Tiongkok. Indikator kedua
yaitu Advokasi Greenpeace dalam Mendorong Pengurangan Limbah Tekstil di
Tiongkok Tahun 2011-2020. Tahun 2011 merupakan awal kampanye defox my
fashion oleh Greenpeace dan tahun 2020 dipilih dikarenakan setelah tahun
tersebut tidak ada data yang menjelaskan tentang advokasi Greenpeace di

Tiongkok.

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif terdapat beberapa jenis pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Pada penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah studi dokumentasi. Studi
dokumentasi akan digunakan penulis untuk mendalami fenomena tersebut dari
berbagai sumber dokumentasi. Sumber dokumentasi tersebut dapat berasal dari
tulisan, foto mengenai fenomena tertentu, gambar, data, dan lain sebagianya. Pada
penelitian ini, penulis menghimpun berbagai dokumen dan laporan untuk
kemudian melihat lebih jauh mengenai upaya Greenpeace. Data-data yang
didapatkan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yaitu data yang berasal
dari penelitian sebelumnya baik dalam bentuk laporan, dokumen, arsip, dan lain
sebagainya. Data sekunder yang didapatkan penulis berasal dari laporan yang
dipubliksikan Greenpeace dalam laman resminya (www.Greenpeace.org dan

www.Greenpeace.org.cn). Selain berasal dari laporan Greenpeace, data lainnya


http://www.greenpeace.org/
http://www.greenpeace.org.cn/
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juga didapatkan dari publikasi jurnal. Penulis menggunakan publish or perish
untuk mencari jurnal yang relevan terkait fenomena tersebut. Untuk memperluas
hasil, penulis akan menggunakan data yang berasal dari laman resmi lainnya yang
memiliki kaitan baik secara langsung dan tidak langsung terkait Advokasi
Greenpeace dalam Mendorong Pengurangan Limbah Tekstil di Tiongkok Tahun
2011-2020. Data tersebut berguna untuk meningkatkan kredibilitas penelitian
mengenai topik yang diangkat.

3.4 Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, jika dalam
penelitian kuantitatif penulis menunggu data terkumpul baru diolah dan
diinterpretasikan. Sedangkan di penelitian kualitatif sejak awal penulis telah
melakukan analisis data. Dalam penelitian kualitatif penulis dilarang menunggu
hingga selesai untuk menjelaskan semuanya. Penulis harus menjelaskan dari awal
secara berurutan tanpa mengurangi dan melebih-lebihkan data yang ada. Pada
penelitian kualitatif terdapat beberapa jenis model analisis data yang digunakan.
Namun, penelitian ini memfokuskan pada model Miles dan Huberman. Model
analisis tersebut menyebutkan bahwa data dalam penelitian kualitatif berasal dari
sumber yang berbeda. Maka dari itu data yang ada perlu diproses terlebih dahulu
sebelum diinterpretasikan. Terdapat 3 tahapan dalam analisis data Model Miles
dan Huberman.

1. Kondensasi data merupakan proses penyederhanaan dari berbagai data
yang didapatkan. Biasanya penulis akan mendapatkan data dari sumber
yang berbeda, konsendasi data disini berguna untuk melihat bagian mana
yang sekiranya penting dengan meringkas, memberi kode, atau
mengelompokan. Menurut Miles & Huberman (2014) istilah reduksi data
sudah tidak relevan lagi digunakan karena dapat melemahkan dan
menghilangkan sesuatu dalam prosesnya. Data yang digunakan oleh
penulis berasal dari laman resmi Greenpeace (laporan yang
dipublikasikan) dan jurnal terpercaya dari publish or perish. Dalam laman
resmi Greenpeace, terdapat banyak isu lingkungan yang dibahas. Oleh

karenanya disini penulis melakukan kondensasi data yaitu memilih laporan
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sesuai dengan topik penelitian. Penulis akan mencari laporan yang
berkaitan dengan limbah tekstil, fast fashion, kampanye, dan lainnya yang
berkaitan secara tidak langsung dengan topik penelitian. Begitupula di
publish or persih, penulis menggunakan kata kunci seperti Greenpeace,
Tiongkok, kampanye, limbah tekstil, fast fashion, dan lainnya yang
berkaitan secara tidak langsung dengan penelitian. Pada tahap konsendasi
data ini, tidak ada data yang dikeluarkan. Penulis hanya membaginya
dalam beberapa kelompok agar nantinya dapat memudahkan untuk
dianalisis lebih lanjut.

. Display data adalah kondisi dimana data telah dibentuk menjadi kumpulan
informasi yang telah disusun oleh penulis sehingga penulis dapat
melakukan kesimpulan sementara. Kumpulan data yang penulis dapatkan
akan disajikan dalam bentuk teks naratif dan tabel. Teks naratif tersebut
akan berisikan advokasi Greenpeace selama ini terkait permasalahan
limbah tekstil khususnya di Tiongkok. Data juga dapat berupa gambar
sebagai pendukung bahwa Greenpeace telah melakukan kampanye-
kampanye tersebut di berbagai negara khususnya Tiongkok. Data-data
tersebut akan disajikan dalam bentuk yang sederhana agar nantinya
pembaca dapat lebih mudah memahami.

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahapan akhir dan kesimpulan
menyeluruh dari penelitian tersebut. Pada dasarnya kesimpulan atau
verifikasi tersebut akan selalu dilakukan di setiap proses baik di reduksi
data atau di data display. Dalam model analisis data Miles dan Huberman
reduksi data, data display, dan kesimpulan merupakan satu kesatuan yang
akan saling berhubungan. Miles dan Huberman mengilustrasikannya

sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Model Miles dan Huberman
Sumber: Qualitative data analysis: a methods sourcebook Third edition,

2014



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, limbah tekstil menjadi
permasalahan yang serius di negara tersebut. Hal ini dapat dilihat dari dampak
yang dirasakan oleh warga dan lingkungan di Tiongkok. Limbah tekstil telah
meningkatkan ancaman resiko kesehatan bagi warga Tiongkok khususnya warga
yang tinggal di sepanjang aliran sungai yang tercemar. Selain itu, limbah tekstil
juga telah mencemari sungai-sungai utama di Tiongkok. Bahkan, ikan asli dari
Tiongkok mengalami kelainan bentuk akibat senyawa berbahaya yang berasal dari
industri tekstil. Dalam mendorong terjadinya pengurangan limbah tesktil di
Tiongkok, Greenpeace kemudian melakukan advokasi. Advokasi Greenpeace di
Tiongkok dapat dijelaskan melalui empat Strategi yang berada dalam teori
Transnational Advocacy Networks.

Margaret dan Kathryn menyatakan bahwa organisasi non-pemerintah
memiliki empat strategi untuk menekan aktor lain agar dapat segera bertindak.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di Tiongkok, Greenpeace melakukan
keempat strategi. Penelitian menemukan bahwa pada strategi politics information
terdapat 20 laporan yang dipublikasikan, 6 diantaranya berfokus pada limbah
tekstil di Tiongkok. Selain itu terdapat 22 kegiatan yang dikategorikan sebagai
symbolic politcs, 34 dikategorikan leverage politics, 3 dikategorikan sebagai
accountability politics dan 14 yang tidak masuk dalam strategi. 14 hal tersebut
tidak dikategorikan sebagai strategi karena Greenpeace hanya memberitakannya
saja dalam laman resminya dan bukan bentuk dari 4 strategi yang dijelaskan oleh
Margaret dan Kathryn.

Dari empat strategi yang paling banyak digunakan adalah leverage politics.
34 tindakan tersebut dikategorikan sebagai leverage politics karena Greenpeace

menggunakan komitmen brand dan dukungan aktor global sebagai alat untuk
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mendorong terjadinya perubahan di Tiongkok. Perusahaan sangat peduli akan
citra dan reputasinya sehingga melalui kepercayaan publik yang dimiliki oleh
organisasi tersebut, Greenpeace menekan perusahaan untuk berkomitmen dan
kemudian perusahaan menekan para pemasoknya terutama yang berada di
Tiongkok. Kepercayaan publik tinggi terhadap Greenpeace karena organisasi
tersebut berdiri secara independent dan mempublikasikan data sesuai fakta. Bukti
kepercayaan publik tinggi terhadap Greenpeace dapat dilihat dari jumlah
pendukung Greenpeace dari berbagai negara, dari total jumlah pendukung
Greenpeace sebagian besarnya adalah sukarelawan aktif yang biasa melakukan
aksi secara langsung. Hal ini sejalan dengan pernyataan Margaret dan Kathryn
yang menyatakan bahwa alasan organisasi lingkungan lebih dipercaya publik
adalah karena jaringan advokasi organisasi tersebut telah tersebar diseluruh negara
dibandingkan organisasi lainnya.

Empat strategi yang dilakukan Greenpeace berhasil mendorong terjadinya
perubahan hal ini dapat dilihat dari berhasilnya Greenpeace menarik brand besar
terutama yang mendapat pemasok dari Tiongkok untuk berkomitmen dan berhenti
menggunakan zat kimia berbahaya dalam proses produksi tekstil. Selain itu, hasil
penelitian ini juga menunjukan bahwa meskipun Greenpeace memiliki
keterbatasan di Tiongkok, Greenpeace dapat hadir melalui strategi yang soft yaitu
strategi yang tidak menyerang pemerintah secara langsung tetapi memiliki
kekuataan. Dalam teori TANs strategi tersebut masuk dalam kategori politics
information. Dimana laporan yang dipublikasikan oleh aktor non-negara dalam
hal ini adalah Greenpeace dapat digunakan sebagai bukti bahwa terdapat

hubungan antara brand besar dan pencemaran yang terjadi di Tiongkok.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait advokasi Greenpeace
dalam mendorong pengurangan limbah tekstil di Tiongkok. Peneliti
merekomendasikan kepada Greenpeace untuk lebih melakukan kolaborasi
terhadap NGO lokal yang bergerak di bidang lingkungan di Tiongkok. Peneliti
juga merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk membahas apa dampak dari

advokasi Greenpeace terhadap Tiongkok.
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